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Abstrak

Penelitian ini menjelaskan anteseden level Persepsi tentang Kata kunci:
zakat, Pengetahuan dan Pemahaman, Faktor Ekonomi dan Persepsi,
Finansial, Kepercayaan Kepada Lembaga Pengelola Zakat, dan Pengetahuan dan
Faktor Kebijakan dan Regulasi terhadap minat membayar Pemahaman, Faktor
zakat Aparatur Sipil Negara Kabupaten Lumajang pada Ekonomi dan
BAZNAS Kabupaten Lumajang. Penelitian ini dilakukan pada Finansial,

bulan 23 Juli hingga 27 Oktober 2025 dengan menggunakan Kepercayaan
metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sampel yang Kepada BAZNAS,
digunakan berjumlah 185 responden yang diambil dari Faktor Kebijakan
Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Lumajang. Teknik dan Regulasi,

pengumpulan data menggunakan angket dengan skala
pengukuran scale likert dan teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini antara lain teknik analisis data
kuantitatif dan teknik analisis data deskriptif. persepsi tentang
zakat merupakan indicator utama dalam mengukur preferensi
zakat bagi Aparatur Sipil Negara di Kabupaten Lumajang
dengan nilai mean 3.41 yang ditunjukkan melalui pemahaman
bahwa zakat profesi merupakan kewajiban agama bagi ASN
muslim. Sedangkan nilai rata-rata terendah adalah factor
ekonomi dan finansial dengan nilai mean 2.08 yang
ditunjukkan dari beban kebutuhan sehari-hari membuat para
ASN Kkesulitan membayar zakat profesi.
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Pendahuluan

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa zakat, ketika dikelola secara optimal melalui
lembaga resmi, mampu menjadi sumber daya yang signifikan untuk mendukung agenda
pengentasan kemiskinan, pemberdayaan ekonomi, serta peningkatan kualitas hidup
masyarakat (Martini et al., 2023). Salah satu jenis zakat yang memiliki potensi besar namun
sering luput dari perhatian adalah zakat profesi, yaitu zakat yang dikenakan atas
pendapatan profesi, termasuk gaji dan tunjangan Aparatur Sipil Negara (Ali & Fageh, 2021).

Aparatur Sipil Negara merupakan kelompok profesional dengan pendapatan tetap,
sehingga secara potensial dapat menjadi kontributor utama dalam meningkatkan
pendapatan zakat melalui Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) (Irawan, 2020). Pada
tingkat nasional, sejumlah penelitian menunjukkan bahwa zakat profesi ASN dipandang
sebagai salah satu sumber penghimpunan dana sosial terbesar apabila dikelola secara
sistematis dan berkelanjutan (Priyambodo et al.,, 2023). Namun demikian, potensi besar
tersebut belum sepenuhnya terealisasi di berbagai daerah, termasuk Kabupaten Lumajang.

Di Kabupaten Lumajang, data BAZNAS menunjukkan bahwa jumlah Aparatur Sipil
Negara aktif melampaui ribuan orang dan berpotensi menghasilkan penghimpunan zakat
profesi dalam jumlah miliaran rupiah per tahun. Meski demikian, realisasi penyaluran zakat
profesi Aparatur Sipil Negara melalui BAZNAS masih jauh di bawah potensi riilnya
(Maulidina, 2020). Bupati Lumajang, Indah Amperawati (Bunda Indah), mengungkapkan
bahwa potensi zakat profesi di Kabupaten Lumajang sesungguhnya sangat besar. Dari
sekitar 5.000 PNS dan lebih dari 2.000 PPPK, zakat profesi yang seharusnya dapat terkumpul
diperkirakan mencapai hampir Rp10 miliar setiap tahunnya (Reza, 2025).

Sejumlah penelitian terdahulu menunjukkan bahwa rendahnya kepatuhan ASN
terhadap pembayaran zakat profesi dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor
multidimensional. Pertama, aspek pemahaman dan literasi zakat sering kali masih terbatas
(Febriyanti, 2025) , terutama terkait perbedaan antara zakat fitrah dan zakat profesi,
ketentuan nisab, serta mekanisme penyaluran yang sesuai syariat (Kamilah, 2025). Kedua,
faktor kepercayaan (trust) terhadap lembaga amil zakat menjadi penentu signifikan dalam

perilaku muzakki. Banyak ASN masih memiliki persepsi kritis terhadap transparansi,
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akuntabilitas, dan efektivitas pengelolaan dana zakat oleh lembaga resmi (Kurrahman &

Andpriani, 2025).

Ketiga, aspek kualitas layanan (service quality) dari BAZNAS sebagai lembaga
pengelola zakat turut memengaruhi preferensi ASN. Dalam era modern, muzakki cenderung
menuntut pelayanan profesional, kemudahan akses, responsivitas, serta jaminan bahwa
dana yang disalurkan tepat sasaran (Fahrozi et al.,, 2024). Keempat, variabel digitalisasi
layanan zakat, termasuk kemudahan transaksi melalui aplikasi digital, sistem potong gaji
otomatis, dan penyediaan laporan berbasis teknologi, semakin menentukan pilihan muzakki
dalam menyalurkan zakat profesi (Harahap et al., 2024).

Selain faktor-faktor tersebut, dukungan regulasi kelembagaan, seperti Surat Edaran
Bupati atau Peraturan Bupati tentang pemotongan zakat profesi ASN, juga memiliki peran
penting (Maulana, 2023). Ketidakmerataan kebijakan internal di masing-masing OPD
menyebabkan preferensi ASN sangat bervariasi. Di beberapa instansi, sistem pembayaran
zakat masih bersifat sukarela tanpa mekanisme baku, sehingga partisipasi menjadi rendah
dan tidak konsisten (Elpina, 2022).

Oleh karena itu, memetakan faktor-faktor yang memengaruhi preferensi ASN dalam
membayar zakat profesi melalui BAZNAS merupakan langkah penting dalam merumuskan
strategi kebijakan yang efektif dan berkelanjutan. Temuan penelitian ini diharapkan
memberikan kontribusi praktis bagi pemerintah daerah, BAZNAS Lumajang, dan para
pembuat kebijakan dalam merumuskan strategi peningkatan partisipasi zakat profesi ASN,
sekaligus memberikan kontribusi akademik dalam pengembangan teori perilaku muzakki
dan tata kelola zakat di Indonesia.

Tinjauan Literatur

Secara istilah zakat adalah sebagian (kadar) harta dari harta yang memenuhi syarat
minimal (nisab) dan rentang waktu (haul) yang menjadi hak dan diberikan kepada mustahiq
(penerima zakat). Zakat hukumnya wajib, karena diperintahkan oleh Allah dan Raasul-Nya.
Tujuannya untuk membantu mereka yang berhak. Zakat profesi ialah zakat yang

dikeluarkan dari hasil usaha yang halal dan dapat mendatangkan hasil (uang) yang relatif
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banyak dengan cara yang mudah, baik melalui suatu keahlian tertentu ataupun tidak

(Cholisa Rosanti, 2020).

Profesi tersebut ada dua macam. Pertama adalah pekerjaan yang dikerjakan sendiri
tanpa tergantung pada orang lain atau pekerjaan yang tidak terikat dengan pihak lain (al-
mihan al-hurrah) seperti dokter, insinyur, advokat, artis, penjahit, tukang kayu dan lain
sebagainya (Habibah, 2024). Kedua adalah pekerjaan yang dikerjakan seseorang buat pihak
lain, dengan memperoleh gaji atau dikenal sebagai kerja profesi (kasb al-"amal), seperti PNS
atau pegawai swasta, pekerja perusahaan dan sejenisnya yaitu orang-orang yang
melaksanakan pekerjaannya melalui sebuah kontrak atau perjanjian dengan pihak lain,
misalnya PNS, dinas ketentaraan, polisi, pegawai perusahaan, atau menjadi pekerja pada
perorangan seperti TKI dan TKW yang memperoleh gaji secara rutin pada setiap bulan
(Ashar & Cepu, 2025).

Yusuf al- Qardhawi, menyatakan bahwa di antara hal yang sangat penting untuk
mendapatkan perhatian kaum muslimin saat ini adalah penghasilan atau pedapatan yang
diusahakan melalui keahliannya, baik keahlian yang dilakukan secara sendiri maupun
bersama-sama, misalnya pegawai (pemerintah maupun swasta) dengan menggunakan
sistem upah atau gaji (Musana, 2024).

Wahbah al-Zuhaili secara khusus mengemukakan kegiatan penghasilan atau
pendapatan yang diterima seseorang melalui usaha sendiri (wirausaha) seperti dokter,
insinyur, ahli hukum, penjahit, dan lain sebagainya. Dan juga yang terkait dengan
pemerintah (Pegawai Negeri) atau pegawai swasta yang mendapatkan gaji atau upah dalam
waktu yang relatif tetap, seperti sebulan sekali. Pendapatan atau penghasilan yang semacam
ni dalam istilah figh dikatakan sebagai al-maal al-mustafaad.

Zakat profesi dapat dianalogikan pada zakat uang karena pada dasarnya gaji,
honorium, upah, dan yang lainnya, pada umumnya diterima dalam bentuk uang. Karena itu
kadar zakatnya adalah sebesar rub’ul usyri atau 25%. Qiyas syahbah, yang digunakan dalam
menetapkan kadar dan nisab zakat profesi, pada zakat perdangan dan zakat muqut (emas

dan perak) adalah qiyas yang illat hukumnya ditetapkan melalui metode syabah (syabah
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adalah mempersatukan furu’ (yang digiyaskan) dengan pokok masalah atau yang

disandarnya giyas, karena ada jami’ yang menyerupainya) (Maulana, 2023).

Metode, Data, dan Analisis

Penelitian ini dilakukan pada bulan 23 Juli hingga 27 Oktober 2025 dengan
menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif yang bertujuan untuk
menggambarkan variabel secara apa adanya didukung dengan data-data berupa angka yang
dihasilkan dari keadaan sebenarnya (Barroga & Janet, 2023). Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah sampling acak (simple random sampling) (Siddiqua, 2019). Sampel
yang digunakan berjumlah 185 responden yang diambil dari Aparatur Sipil Negara di
Kabupaten Lumajang.

Teknik pengumpulan data menggunakan angket dengan skala pengukuran scale likert
dan teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain teknik analisis data
kuantitatif dan teknik analisis data deskriptif (Sangat Setuju, Setuju, Tidak Setuju dan Sangat
Tidak Setuju) (Afthanorhan et al.,, 2020), dengan menghadapkan responden pada sebuah
pertanyaan kemudian diminta untuk memberikan jawaban yang nantinya akan diberikan
bobot penilaian tertentu pada setiap pertanyaan yang diajukan.

Hasil jawaban tersebut nantinya akan diolah dengan menggunakan teknik statistik,
berupa tabulasi yang berisi jumlah persentase pendapat responden atas sampel yang diambil
pada obyek (Caniago, 2021). Kuesioner dilakukan dengan cara memberikan daftar
pertanyaan kepada responden. Penyebaran skala linkert yang digunakan adalah melalui
Google Form yang akan disebarkan melalui WhatsApp grup ASN.

Teknik analisis data deskriptif digunakan untuk mendeskripsikan atau
menggambarkan suatu data yang didapat, yang mana analisis data disajikan dalam bentuk
table, grafik,mean, standar deviasi dan perhitungan presentase dengan rumus dari

(Creswell, 2023).

f
P o X (i}

Where:

P = average number
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F = Frequency for which the average is being sought

N = Number of Cases (sum of frequencies - number of individuals)

Tahapan pertama untuk memberikan gambaran deskriptif atas jawaban responden.
Deskripsi mengacu pada nilai mean atas setiap jawaban responden, dengan kategori; sangat
setuju 3,4 — 4,1, setuju pada interval 2,6 — 3,3, tidak setuju pada angka mean 1,8 — 2,5 dan
sangat tidak setuju sebesar 1,0 — 1,7 (Darwin & Umam, 2020).

Hasil dan Diskusi

Deskripsi jawaban responden terhadap setiap item pernyataan dapat ditampilkan
dibawah ini:

1. Tingkat Persepsi ASN Kab. Lumajang tentang zakat

Table 1. Deskripsi Persepsi tentang zakat

Item STS TS S SS Mean
F % F % F % F %
X1 4 22% 2 11% 79 427% 100 54.1% 3.48
X2 3 16% 7 38% 80 432% 95 51.4% 3.44
X3 4 22% 11 59% 93 503% 77 41.6% 3.31

Mean Indikator 3.41
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Keterangan item :

X1: Saya memahami bahwa zakat profesi merupakan kewajiban agama bagi ASN

muslim

X2: Membayar zakat profesi membuat saya merasa lebih tenang secara spiritual

X3 :Saya membedakan zakat profesi dengan pajak penghasilan

Hasil deskripsi persepsi tentang zakat didapatkan hasil mean indikator 4.41
menunjukkan bahwa jawaban repsonden terhadap item pernyataan adalah setuju (S). Rata-
rata tertinggi sebesar 3.48 yaitu pada “Saya memahami bahwa zakat profesi merupakan
kewajiban agama bagi ASN muslim”. Hal ini menunjukkan Aparatur Sipil Negara di
Pemerintah Kabupaten Lumajang sangat memahami bahwa zakat profesi merupakan
kewajiban agama bagi ASN muslim.

Temuan penelitian memperkuat penelitian (Febriyanti, 2025) yang menunjukkan

persepsi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap minat muzakki di Kota Depok.

ILTIZAMAT: 5 (1), Desember 2025



Ahmad Zarkasyi, dkk; Judul Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rendahnya Preferensi
Zakat Profesi Pada ASN Di Kabupaten Lumajang
24

Persepsi tentang zakat bervariasi, tetapi umumnya zakat dilihat sebagai ibadah wajib yang
memiliki makna spiritual (membersihkan harta dan jiwa) dan sosial (mengurangi
kesenjangan ekonomi, menumbuhkan solidaritas). Beberapa orang memahami zakat sebagai
kewajiban yang harus disalurkan melalui lembaga amil zakat (LAZ), sementara yang lain
merasa lebih afdal menyalurkannya langsung kepada yang membutuhkan atau melalui
masjid terdekat. Ada juga persepsi yang menunjukkan kurangnya pemahaman mengenai
jenis-jenis zakat selain zakat fitrah, serta pentingnya fungsi dan manfaat zakat secara
keseluruhan.

2. Tingkat Pengetahuan dan Pemahaman

Table 2.Deskripsi Faktor Pengetahuan dan Pemahaman

Item STS TS S SS Mean
F % F % F % F %
X4 5 27% 12 65% 103 55.7% 65 35.1% 3.23
X5 3 1.6% 23 124% 98 53% 61 33% 3.17
X6 9 5% 37 20% 90 48.6% 49 26.5% 2.96

Mean Indikator 3.12
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Keterangan item :

X4: Saya mengetahui besaran zakat profesi yang harus dibayarkan dari penghasilan

X5: Informasi tentang tata cara membayar zakat profesi mudah saya peroleh

X6: Sosialisasi zakat profesi dari lembaga terkait sudah memadai

Hasil deskripsi faktor pengetahuan dan pemahaman didapatkan hasil mean indikator
3.12 menunjukkan bahwa jawaban repsonden terhadap item pernyataan adalah setuju (S).
Rata-rata tertinggi sebesar 3.24 yaitu pada “Saya mengetahui besaran zakat profesi yang
harus dibayarkan dari penghasilan”. Hal ini menunjukkan Aparatur Sipil Negara di
Pemerintah Kabupaten Lumajang mengetahui besaran zakat profesi yang harus dibayarkan
dari penghasilan.

Pengetahuan zakat menurut (Kamilah, 2025) dimaknai pemahaman masyarakat
tentang tujuan dan manfaat zakat, dampak yang akan diperoleh dari membayar zakat yang
akan melahirkan budaya berzakat masyarakat sebagai suatu kewajiban yang harus

ditunaikan.
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3. Tingkat Faktor Ekonomi dan Finansial

Table 2. Deskripsi Faktor Ekonomi dan Finansial

Item STS TS S SS Mean
F % F % F % F %
X7 28 151% 103 55.7% 41 222% 13 7% 2.21
X8 36 195% 113 61.1% 24 13% 12 6.5% 2.06
X9 52 281% 93 503% 30 162% 10 5.4% 1.98
Mean Indikator 2.08
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Keterangan item :

X7 : Beban kebutuhan sehari-hari membuat saya kesulitan membayar zakat profesi

X8 : Besaran zakat profesi terasa memberatkan bagi saya

X9 : Membayar zakat profesi mengurangi daya beli saya secara signifikan

Hasil deskripsi faktor ekonomi dan finansial didapatkan hasil mean indikator 2.08
menunjukkan bahwa jawaban repsonden terhadap item pernyataan adalah tidak setuju (TS).
Rata-rata tertinggi sebesar 2.21 yaitu pada “Beban kebutuhan sehari-hari membuat saya
kesulitan membayar zakat profesi”. Hal ini menunjukkan Aparatur Sipil Negara di
Pemerintah Kabupaten Lumajang memiliki beban kebutuhan sehari-hari membuat para
ASN kesulitan membayar zakat profesi.
4. Tingkat Kepercayaan ASN Kepada Lembaga Pengelola Zakat

Table 3. Deskripsi Faktor Kepercayaan dan Lembaga Pengelola

Item STS TS S SS Mean
F % F % F % F %

X10 2 11% 21 114% 108 584% 54 29.2% 3.15

X111 6 32% 41 222% 105 56.8% 33 17.8% 2.89

X12 5 27% 36 195% 116 62.7% 28 15.1% 2.90

Mean Indikator 2.98
Sumber: Data Primer diolah, 2025

Keterangan item :

X10 : Saya percaya bahwa BAZNAS mengelola zakat secara transparan

X11 : Saya mengetahui laporan penyaluran zakat dari BAZNAS/LAZ

X12 : Saya lebih yakin menyalurkan zakat profesi melalui lembaga resmi daripada
langsung ke mustahiq
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Hasil deskripsi faktor kepercayaan dan lembaga pengelola didapatkan hasil mean

indikator 2.98 menunjukkan bahwa jawaban repsonden terhadap item pernyataan adalah
setuju (S). Rata-rata tertinggi sebesar 3.15 yaitu pada “Saya percaya bahwa BAZNAS
mengelola zakat secara transparan”. Hal ini menunjukkan Aparatur Sipil Negara di
Pemerintah Kabupaten Lumajang percaya bahwa BAZNAS mengelola zakat secara

transparan.

5. Tingkat Faktor Kebijakan dan Regulasi
Table 5. Deskripsi Faktor Kebijakan dan Regulasi

Item STS TS S SS Mean

F % F % F % F %

X13 10 54% 49 265% 102 55.1% 24 13% 2.75
X14 9 49% 34 184% 92 49.7% 50 27% 2.98
X15 6 32% 13 7% 117 632% 49 26.5% 3.12

Mean Indikator 2.95

Sumber: Data Primer diolah, 2025

Keterangan item :
X13 : Belum adanya aturan wajib membuat ASN bebas memilih untuk tidak membayar
zakat profesi
X14 : Pemotongan zakat profesi secara otomatis dari gaji ASN dapat meningkatkan
kepatuhan
X15 : Jika ada regulasi yang jelas saya akan lebih patuh dalam membayar zakat profesi
Hasil deskripsi faktor kebijakan dan regulasi didapatkan hasil mean indikator 2.95
menunjukkan bahwa jawaban repsonden terhadap item pernyataan adalah setuju (S). Rata-
rata tertinggi sebesar 3.12 yaitu pada “Jika ada regulasi yang jelas saya akan lebih patuh
dalam membayar zakat profesi”. Hal ini Jika ada regulasi yang jelas, maka Aparatur Sipil
Negara di Pemerintah Kabupaten Lumajang akan lebih patuh dalam membayar zakat

profesi.
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Sebagaimana temuan penelitian (Maulana, 2023) yang juga menyimpulkan bahwa

lemahnya regulasi tentang zakat di pemerintah kabupaten (Pemkab) sering kali berkaitan
dengan ketiadaan sanksi yang tegas, sifatnya yang sukarela, dan kurangnya koordinasi antar
lembaga terkait. Hal ini berdampak pada rendahnya efektivitas pengumpulan dan

pendistribusian zakat.

6. Perbandingan Preferensi Zakat

Table 6. Perbandingan Hasil Deskripsi Perindikator

No Indikator Mean
1 Persepsi Tentang Zakat 3.41
2 Faktor Pengetahuan dan Pemahaman 3.12
3  Faktor Ekonomi dan Finansial 2.08
4  Faktor Kepercayaan dan Lembaga Pengelola 2.98
5 Faktor Kebijakan dan Regulasi 2.95

Mean Variabel 291

Sumber: Data Primer diolah, 2025
Berdasarkan tabel tersebut dapat dilihat, bahwa persepsi tentang zakat merupakan
indicator utama dalam mengukur preferensi zakat bagi Aparatur Sipil Negara di Kabupaten
Lumajang dengan nilai mean 3.41 yang ditunjukkan melalui pemahaman bahwa zakat
profesi merupakan kewajiban agama bagi ASN muslim. Sedangkan nilai rata-rata terendah
adalah factor ekonomi dan finansial dengan nilai mean 2.08 yang ditunjukkan dari beban
kebutuhan sehari-hari membuat para ASN kesulitan membayar zakat profesi.
Kesimpulan dan Saran
Berdasar hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa tingkat persepsi tentang
zakat didapatkan hasil mean indikator 4.41 dengan prosentase 54.1%. Hal ini menunjukkan
dari 184 responden terdapat 54.1% ASN di Pemerintah Kabupaten Lumajang sangat
memahami bahwa zakat profesi merupakan kewajiban agama bagi ASN muslim. Hasil
deskripsi faktor pengetahuan dan pemahaman didapatkan hasil mean indikator 3.12
dengan prosentase 55.7%. Hal ini menunjukkan dari 184 terdapat 55.7% ASN di Pemerintah

Kabupaten Lumajang mengetahui besaran zakat profesi yang harus dibayarkan dari
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penghasilan. Hasil deskripsi faktor ekonomi dan finansial didapatkan hasil mean indikator

2.08 dengan prosentase 55.7%. Hal ini menunjukkan 55.7% Aparatur Sipil Negara di
Pemerintah Kabupaten Lumajang tidak setuju dengan pernyataan adanya beban kebutuhan
sehari-hari membuat para ASN kesulitan membayar zakat profesi. Meskipun terdapat 22.2%
setuju dengan pernyataan tersebut.

Hasil deskripsi faktor kepercayaan dan lembaga pengelola didapatkan hasil mean
indikator 2.98 dengan prosentase 58.4%. Hal ini menunjukkan 58.4% Aparatur Sipil Negara
di Pemerintah Kabupaten Lumajang percaya bahwa BAZNAS mengelola zakat secara
transparan. Dan terdapat 12.5% yang ragu terhadap BAZNAS. Hasil deskripsi faktor
kebijakan dan regulasi didapatkan hasil mean indikator 2.95 dengan prosentase 63.2%.
Artinya terdapat 63,2% ASN di Pemerintah Kabupaten Lumajang setuju jika ada regulasi
yang jelas, maka Aparatur Sipil Negara di Pemerintah Kabupaten Lumajang akan lebih

patuh dalam membayar zakat profesi.
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